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Abstrak 

 

Membayar pajak merupakan kewajiban setiap warga negara.  Didalam melakukan 

pembayaran pajak, perusahaan selalu berkeinginan untuk membayar pajak sekecil 

mungkin. Perusahaan dapat melakukan penghindaran pajak (tax evasion) untuk 

menghemat/memperkecil pajak terutang, yang merupakan manipulasi secara legal. 

Salah satu  penghindaran pajak yang dapat dilakukan perusahaan adalah memilih 

alternatif yang paling efisien untuk menghemat pajak terutang. Besarnya pajak 

terutang dapat dipengaruhi oleh PPh Pasal 21 yang merupakan pajak yang harus 

ditanggung pegawai. Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan pemilihan 

metode pemotongan PPh Pasal 21 yang paling sesuai. Dari beberapa alternatif 

pemotongan PPh Pasal 21 yang ada yaitu metode ditanggung pegawai, ditanggung 

pemberi kerja, diberi dalam bentuk tunjangan, dan di gross up.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemilihan 

alternatif metode pemotongan PPh Pasal 21 terhadap besarnya PPh terutang. 

Penelitian ini dilakukan pada PT “X” yang bergerak dibidang industri kayu, yang 

berlokasi di Pekanbaru-Riau, dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

yang meliputi pengumpulan data untuk menguji hipotesis penelitian dengan cara 

penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa metode pemotongan 

PPh Pasal 21 di gross up lebih menguntungkan dibandingkan metode lainnya, 

karena dapat menghemat PPh Terutang (paling efisien). Dengan demikian PT ”X” 

disarankan untuk mengubah metode pemotongan PPh Pasal 21 yang ditanggung 

pegawai yang selama ini diterapkan menjadi metode di gross up. 

 

 Kata-kata kunci: PPh Pasal 21, gross up, PPh terutang. 
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